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A B S T R A K 

Kesenian Dadung merupakan seni musik yang menggambarkan sosial 
budaya masyarakat Kelurahan Jembatan Mas, Kecamatan Pemayung, 
Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. Hal ini tampak dari seringnya 
masyarakat setempat mempertunjukkan kesenian ini dalam konteks 
berbagai perhelatan budaya, salah satunya adalah upacara pernikahan. 
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui kesenian yang ada 
dalam adat perkawinan masyarakat Batanghari khususnya di 
Kelurahan Jembatan Mas yaitu Kesenian Dadung. Metode yang 
digunakan adalah metode penelitian sejarah dengan pendekatan studi 
pustaka yaitu: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasannya asal-usul Dadung 
berawal dari orang biasa yang jatuh hati kepada putri raja dan 
berkeinginan menjadikan putri raja tersebut sebagai pendamping 
hidupnya, namun karena dadung berasal dari kalangan rakyat biasa 

sang putri pun menolak keinginan dadung. Dengan rasa kecewa dadung melantunkan syair-syair yang 
membuat putri tersentuh dan luluh hatinya, kemudian putri menerima pinangan dari dadung dan 
singkat cerita dadung akhirnya berkembang menjadi sebuah kesenian yang digemari masyarakat 
Batanghari, dadung biasanya dimainkan pada malam pengantin sebagai hiburan gadis yang sedang 
mengukur buah kelapa dan ibu-ibu yang siap memasak, sedangkan alat musik yang digunakan dalam 
kesenian dadung adalah biola, suling, kelintang kayu, marawis, rebana sike, gendang melayu, gong, 
gambus, dan kompangan. 
 
A B S T R A C T 

Dadung art is a musical art that describes the social culture of the people of the Jembatan Mas Village, 
Pemayung District, Batanghari Regency, Jambi Province. This can be seen from the frequency with which 
the local community performs this art in the context of various cultural events, one of which is a wedding 
ceremony. The purpose of this writing is to find out the art that exists in the marriage customs of the 
Batanghari people, especially in the Jembatan Mas Village, namely the Dadung Art. The method used is 
historical research methods with a literature study approach, namely: heuristics, source criticism, 
interpretation, and historiography. The results of this study indicate that Dadung's origins came from 
ordinary people who fell in love with the king's daughter and wanted to make the king's daughter a 
companion for life, but because Dadung came from ordinary people, the princess refused Dadung's wishes. 
Disappointed, dadung recited poems that touched and melted her heart, then the daughter accepted 
dadung's proposal. In short, dadung eventually developed into an art popular with the people of 
Batanghari. Dadung is usually played on the wedding night as entertainment for the girl who is 
measuring coconuts. and mothers who are ready to cook, while the musical instruments used in dadung 
art are violins, flutes, wooden kelintang, marawis, sike tambourines, Malay drums, gongs, gambus, and 
kompangan 
 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang memiliki banyak 

wilayah yang terbentang di sekitarnya. Hal ini mengakibatkan keragaman budaya dan 
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etnik setiap suku di setiap daerah. Hal ini sungguh luar biasa karena meskipun 

Indonesia memiliki banyak wilayah dan beragam suku, kita semua dapat hidup 

berdampingan dengan damai. Keberagaman kebudayaan dapat dilihat dalam upacara 

perkawinan pada masing-masing daerah, seperti tradisi malam berinai yang sering 

dilakukan masyarakat melayu di kelurahan kampung dalam kabupaten siak.  Upacara 

malam berinai merupakan tahap dari upacara perkawinan yang dilaksanakan 

sebelum acara bersanding dilaksanakan. Tradisi ini dilakukan beberapa hari sebelum 

acara pernikahan berlangsung dan inai hanya dipakaikan kepada pengantin wanita 

saja. Bagian yang diberikan inai adalah kedua telapak tangan, sepuluh jari tengah, 

kuku-kuku kaki dan disekeliling telapak kaki. Proses ini dilakukan tanpa bantuan dari 

tetua karena hanya dilakukan sebagai penghias saja yang menandakan bahwa orang 

tersebut akan melangsungkan pernikahan (Rokayah, 2022). 

Selain itu ada pula tradisi pingitan yang dilakukan masyarakat jawa di desa 

cetan, pingitan atau pingitan pengantin merupakan tradisi yang dilaksanakan 

sebelum hari pernikahan, calon pengantin tidak boleh keluar rumah maupun bertemu 

calon suaminya sampai dilangsungkannya ijab Kabul. Karena masyarakat jawa 

percaya bahwa calon pengantin mempunyai “darah manis” sehingga rentan akan 

gangguan yang sifatnya tidak terlihat, masa-masa menjelang pernikahan dipercayai 

sebagai masa yang riskan dan penuh marabahaya, untuk itu calon pengantin tidak 

diperbolehkan untuk bertemu agar tidak ada bahaya ataupun masalah yang bisa 

membatalkan perkawinan kedua calon tersebut (Hatmaja, 2019) 

Namun, sangat disayangkan jika generasi penerus bangsa tidak mempelajari 

budaya masing-masing suku. Sebagian besar dari mereka hanya memiliki 

pemahaman sekilas tentang budaya salah satu suku di Indonesia. Hal ini juga karena 

diskusi yang dilakukan seringkali hanya menggunakan contoh dari suku tersebut. 

Sejak lama wilayah Jambi dikuasai oleh etnis Melayu, seperti marga Kerinci, marga 

Batin, marga Bukit Dua Belas, marga Penghulu, dan marga Anak Dalam. Namun, ada 

juga etnis pendatang. Perjalanan sejarah etnis Melayu menjadi landasan budaya 

Melayu Jambi (Pratama, 2021). 

Setiap kebudayaan itu bersifat dinamis akan perubahan bahkan mungkin 

hilang sama sekali. Penyebabnya adalah perkembangan kebudayaan, pengaruh 

budaya luar, kurangnya kesadaran masyarakat, dan lemahnya jiwa kebudayaan para 

remaja sebagai generasi penerus nilai-nilai kebudayaan bahkan itu mungkin dan 

telah terjadi di provinsi jambi. Seiring berjalannya waktu, kini banyak kesenian 

tradisional yang dilupakan orang salah satunya kesenian dadung (Wandi, 2020). 

be idaduing, meiruipakan uingkapan hati dari peimuida-peimuidi ke ipada se ise iorang 

disuikainya de ingan cara me ilantuinkan syair yang be irbe intuik se ipe irti pantuin. Daduing 

dipeirkirakan suidah ada seijak tahuin 1870-an di Deisa Luibuik Ruiso, Kuiap, Seinaning, 

Olak Rambahan, Te iluik, Ke icamatan Peimayuing, Kabuipatein Batanghari dan seikitarnya.  

Biasanya Daduing dimainkan pada saat malam peingantin, Daduing diguinakan se ibagai 

hibuiran para gadis yang se idang me imaruit buiah ke ilapa dan meinghibuir ibui-ibui yang 

se idang meimasak (Kuismana, 2020). 



 

152 | K R I N O K : Jurnal Pendidikan Sejarah & Sejarah FKIP UNJA 

Saat ini keibe iradaan Daduing suidah jarang lagi dipeintaskan. Hal teirse ibuit 

kare ina e iksiste insi Daduing saat ini suidah muilai teingge ilam. Ke ise inian ini peilan-peilan 

muilai te irkikis de ingan gaya hiduip dan sikap acuih te irhadap se ini dan ke ibuidayaan. 

Minimnya peinge itahuian akan keise inian tak dimuingkiri me injadi peinye ibab para 

ge ine irasi muida tak lagi me inge inal seini dan buidaya yang dimiliki. Agar ke ise inian ini 

mampui beirtahan me inghadapi tantangan zaman yang se imakin mode irn, maka 

didirikan sanggar yang di pimpin datuik Aziz de ingan sanggarnya sikapuir sirih di 

ke icamatan peimayuing. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan pendekatan 

studi pustaka. Menurut Louis Gottchalks (Wardah, 2014) metode sejarah adalah 

suatu proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman, dokumen- dokumen 

dan peninggalan masa lampau yang otentik dan dapat dipercaya. Metode sejarah 

dibagi menjadi empat tahapan, yaitu: heuristik, kritik sumber, interpretasi dan 

historiografi (Daliman, 2015). Adapun tahapan metode sejarah menurut Kuntowijoyo 

(2013) adalah sebagai berikut: 

Heuristik adalah tahapan awal dalam penelitian sejarah. tahapan ini 

merupakan upaya dalam mencari dan penggumpulan sumber-sumber sejarah yang di 

perlukan penelitian. Penulis menggumpulkan sumber-sumber baik tertulis maupun 

lisan yang relevan dengan tema penelitian. Sumber-sumber tulisan dan lisan terbagi 

dua yaitu, primer dan skunder. Sumber primer adalah kesaksian dari pada seorang 

saksi dengan mata kepala sendiri, Sedangkan sumber skunder adalah sumber dari 

tanggan kedua atau sumber tidak langsung. Sumber primer berupa buku, jurnal, 

skripsi, dan internet. 

Setelah melewati tahap heuristik, tahap selanjutnya yaitu kritik sumber, Kritik 

sumber adalah menilai sumber-sumber yang di butuhkan dalam penulisan sejarah 

baik kritik ekstren maupun kritik intern. Kritik ekstren berkaitan dengan keaslian, 

keutuhan dan keotentikan sumber, sedangkan kritik interen berkaitan dengan 

kebenaran sumber (kreadibilitas). Tahap selanjutnya yang dilakukan ialah 

interpretasi, interprestasi merupakan menafsirkan atau memberi makna-makna pada 

fakta- fakta atau bukti-bukti sejarah. proses penggabungan atas sejumlah fakta yang 

berkaitan sumber sumber sejarah tersebut.  

Historiografi merupakan Tahap akhir suatu penelitian yaitu melakukan 

penulisan data-data yang telah melewati beberapa proses penyaringan hingga 

menjadi kesimpulan akhir yang relevan, sehingga dapat ditulis dan dipaparkan sesuai 

dengan kerangka tulisan dalambentuk penulian sejarah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Asal usul Kesenian Dadung 

Salah satui je inis ke iseinian masyarakat me ilayui jambi adalah ke iseinian Daduing. 

Ke iseinian suidah ada seijak kira-kira 300 tahuin yang lalui, pada masa ke irajaan Danaui 



 

153 | K R I N O K : Jurnal Pendidikan Sejarah & Sejarah FKIP UNJA 

Bangko, anak suingai Batanghari di Luibuik Ruiso. Pada zaman teirse ibuit puitri Raja 

Danaui Bangko dituinangkan de ingan seiorang anak Raja di Hilir Jambi. Seile isai akad 

nikah, ke iduia me impe ilai masih sangat cangguing kare ina be iluim saling ke inal, jadi tidak 

be itah duiduik beirsanding di peilaminan. Para orang tuia meire ika me ilihat ke iadaan yang 

dipeirmaluikan, namuin tidak dapat meilakuikan apa-apa. Akhirnya saat peirasaan tidak 

me ine intui, sang Puitri me inuiangkan isi dalam pantuin deingan cara be irdaduing. Meimpe ilai 

puitra te irbuikti tidak tinggal diam dan me imbalas pantuin sang puitri de ingan cara yang 

sama. Pada akhirnya te irjadilah satui dialog deingan cara be irbalas pantuin. 

Datok Aziz me ingatakan bahwa Daduing adalah nama orang biasa yang jatuih 

hati deingan Puitri Raja, dan beirke iinginan me injadi peindampingnya. Ole ih kare ina 

Daduing dari kalangan rakyat biasa, maka si puitri tidak maui me ine irima ke iinginan 

Daduing. Deingan rasa ke ice iwa me indalam, Daduing meilantuinkan isi keime inangan 

me ilaluii aluinan syair-syair yang sangat disuikai. Dari aluinan syair-syair yang 

dideindangkan teiruis ole ih Daduing. Akhirnya si Puitri teirse intuih dan luiluih hatinya. 

Ce irita singkat ke imuidian si Puitri me ine irima pinangan dari daduing. Daduing akhirnya 

be irke imbang se ibagai se ibuiah ke ise inian yang digeimari masyarakat Jambi seipanjang 

suingai Batanghari. Di duisuin Karame io seinior Daduing ini diseibuit seinjang, di daeirah 

Tanjuing Ke icamatan Kuimpe ih diseibuit Se inanduing Jolo yang me ingguinakan iringan 

ge indang dan keilintang kayui. 

Namuin, saat ini ke iseinian Daduing sangat me ingkhawatirkan kare ina kuirangnya 

peirhatian peime irintah se iteimpat uintuik me ile istarikannya. Banyak alat-alat ke ise inian 

daduing yang ruisak se ipe irti re ibano siam dan teintuinya sangat me ime irluikan biaya yang 

cuikuip be isar uintuik me impeirbaikinya. Seiorang mae istro be irnama Datuik Aziz yang 

se ikaliguis se ibagai pimpinan sanggar sikapuir sirih di ke icamatan peimayuing 

me ingatakan bahwasannya saat ini prose is latihan daduing me ingguinakan re ibana 

kompangan. Meiskipuin suiara yang dihasilkan pada saat peingguinaan re imbana 

kompangan sangat beirbe ida deingan suiara yang dihasilkan keitika meingguinakan 

re ibano siam, hal ini dilakuikan agar ke ise inian Daduing tidak peirnah puinah  

(Kammaruiddin, 2021) 

 

Cara Memainkan Kesenian Dadung  

Ke iseinian daduing diawali de ingan instruime in biola deingan nada panjang, 

ke imuidian dijawab deingan instruime in suiling. Ke iduia je inis instruime in ini dimainkan 

dalam birama beibas ataui biasa diseibuit ruibato dan seilanjuitnya saling beirgantian 

sahuit me inyahuit deingan improvisasi beirdasarkan inteirpre itasi teirhadap teima pokok 

yang ada pada muisik daduing. Pada bagian lain, ge indang panjang dan ge indang Meilayui 

me imbe irikan kode i tiga puikuilan yang me inandakan akan masuik pada hituingan birama. 

Seite ilah ke ilintang kayui dimainkan, nadanya baruilah vokal yang dibuinyikan diikuiti 

ole ih biola. Meilodi leibih panjang oleih biola de ingan nada-nada yang panjang. Vokal 

masuik pada hituingan peirtama ke imuidian pada hituingan ke iduia biola diambil irama 

vokal. “Muisiknya te irdeingar sangat romantis,” 

 Alat-alat muisik yang ada dalam tradisi Daduing, yaitui, biola, suiling, ke ilintang 

kayui, marawis, re ibana sike i, geindang meilayui, gong, gambuis dan kompangan. Namuin, 
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pada saat tanpa iringan muisik, peidaduing hanya me ingandalkan suiara  tanpa alat 

peinge iras. Keiindahan daduing diteintuikan deingan teiknik dan keiindahan suiara seiorang 

peidaduing. Biasanya peidaduing yang mahir akan me injadi teirke inal dan disuikai gadis-

gadis kala itui. Maka tidak he iran pada saat itui banyak anak muida yang me ingge imari 

ke ise inian Daduing ini uintuik me inarik hati gadis yang diincarnya. 

Daduing biasanya dimainkan dari puikuil se ibe ilas malam hingga dibuika suibuih 

deingan me imainkan be ibeirapa langgam yang ada. Langgam Daduing yang 

dipeirtuinjuikan yaitui Daduing Mambang, Daduing De indang Sayang Rantaui Peiti, Daduing 

Ke itimang Banjar dan Se imawo. Daduing me iwakili hati dari peimuida-peimuidi ke ipada 

se ise iorang yang disuikai deingan cara me ilantuinkan syair yang beirbe intuik se ipeirti 

pantuin.  Dan Juiga biasanya,  Daduing dimainkan pada saat malam peingantin. Daduing 

diguinakan se ibagai hibuiran para gadis yang se idang me imaruit buiah ke ilapa dan ibui-ibui 

yang siap me imasak. Saat ini keise inian lamo Daduing suidah jarang lagi dipeintaskan. 

Hal teirse ibuit kare ina e iksisteinsi Daduing saat ini suidah muilai te ingge ilam (Ning, 2022). 

Ke ibeiradaan Daduing saat ini suidah suilit diteimuii. Peidaduing yang ada saat ini 

uimuirnya  suidah le ibih dari 70 tahuin. Meinuiruitnya se ikarang anak-anak muida tidak lagi 

me inyuikai ke ise inian tradisi seipeirti ini. Meire ika malah se inang deingan organ tuinggal, 

game i onlinei dll,  Inti dari daduing teirdiri dari pantuin, yang meimiliki satui teima tuinggal 

dan satui teima pokok. Pantuin dinyanyikan ini hanya teirdiri dari 8 birama dan dapat 

dibuika se indiri. Antisipasi kalimat dan peirtanyaan jawaban. Seime intara syair 

pantuinnya se ibagi beirikuit: 

SYAIR 

Kainlah puitih panjang se imilan 

Dibuiat buidak puingikat tanggo 

Biaklah puitih lalang dige inggam 

Namuinlah idak beiruibah kato 

Puilauilah pandan jauih di teingah 

Duio puilaui angsolah dibalik 

Ancuirlah badan dikandu ing tanah 

Buidilah baik dikeinang ju igo 

 

 

Alat Kesenian Dadung 

1. Kompangan 

Alat muisik kompangan me imiliki ke isamaan de ingan alat muisik be idaduing, 

kompangan itui  seindiri teirbuiat dari kuilit sapi yang di keiringkan dan di 

pasangkan ke i-ring yang te irbuiat dari kayui. Be intuiknya pe irsis se ipe irti re ibana. Alat 

muisik kompangan teirdiri dari beibe irapa uikuiran, dan uikuiran inilah yang nantinya 

akan me inghasilkan suiara be irbe ida se ihingga variasi suiara yang dihasilkan hanya 

be irasal dari uikuiran kompang (biasa masyarakat me inye ibuit de ingan “kompang”) 

itui se indiri. Uintuik me inambah variasi suiara, biasanya pada beibeirapa kompang 

dibeirikan se ibeintuik simbal ke icil yang te irbuiat dari bahan kuiningan (Mimbrayardi, 

2020). 
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Seilain itui, suiara kompangan akan seimakin seidap dideingar kare ina 

biasanya kompangan dimainkan seicara be irke ilompok. De ingan te impo yang 

be iragam, ke itika me imainkan kompang biasanya anggota ke ilompok 

me inambahkan iringan lantuinan ayat-ayat Al Quir’an dan geirakan-ge irakan tarian 

khas orang me ilayui se ihingga ke itika anda me inyaksikan atraksi ini akan sangat 

me inarik, beinar-be inar me imanjakan mata dan te ilinga. Uintuik kostuim, para peimain 

kompangan biasanya me ingguinakan pakaian khas me ilayui yang mirip pakaian 

raja-raja me ilayui be iruipa bajui muislim yang ditambahkan deingan lilitan kain 

songke it (biasanya juiga diguinakan batik Jambi) pada bagian pinggang sampai ke i 

luituit. Uintuik pe imimpin ke ilompok kompangan, diguinakan lilitan kain songke it 

pada keipalanya beirbe intuik me iruincing ke i-atas, ini beintuik khas me ilayui. 

Alat muisik ini beirasal dari Arab dan dipeirkirakan dibawa masuik ke i 

kawasan tanah Me ilayui pada masa Ke isuiltanan Malaka ole ih pe idagang India 

Muislim, ataui me ilaluii Jawa pada abad ke i-13 ole ih pe idagang Arab. Ada juiga yang 

me ingatakan bahwa  kompang beirasal dari Parsi dan diguinakan uintuik 

me inyambuit ke idatangan  Rasuiluillah S. A. W. pada waktui itui. Seilain  itui, kompang 

juiga diguinakan uintuik me imbe iri seimangat ke ipada  teintara-te intara Islam ke itika 

be irpeirang. Alat muisik ini dibawa kei  Nuisantara ole ih peidagang se ipeirti yang 

dijeilaskan seibe iluimnya. Jeinis muisik  ini me indapat sambuitan yang baik di 

kalangan pe induiduik Ruimpuin Meilayui,  khuisuisnya orang Jawa. 

Seijak awal dike inalkannya, sampai seikarang kompangan te ilah me inye ibar 

luias di wilayah Propinsi Jambi. Rata-rata hampir se itiap duisuin me imiliki ke ilompok 

kompangan. Di Muiara Te ibo, kita akan muidah me ine imuikan se ini-buidaya ini keitika 

digeilar re ise ipsi peirnikahan. Kompangan biasanya dimainkan pada saat dilakuikan 

iring-iringan me inghantarkan me impe ilai pria dari ke idiamannya ke i ke idiaman 

me impe ilai peire impuian. Seipanjang jalan ini akan diiringi deingan tabuihan suiara 

kompangan dan nyanyian-nyanyian beirnuiansa islam. Kompangan juiga biasanya 

diguinakan uintuik me ingiringi se ini peincak-silat yang dilakuikan pe irsis dideipan 

ke idiaman meimpe ilai peire impuian seibe iluim pe inye irahan me impeilai pria ke i ke iluiarga 

me impe ilai laki-laki dalam be intuik saloko. Saloko se indiri adalah uipacara 

peinye irahan me impe ilai pria ke i me impe ilai peire impuian yang disampaikan dalam 

be intuik sahuit-sahuitan pantuin-pantuin me ilayui yang biasanya dilakuikan ole ih teituia 

adat (ninik mamak) kampuing. Seilama ini kompangan beigitui me ile ikat dalam 

buidaya me ilayui Jambi (Heiidi, 2020). 

 

2. Gambus  

Gambuis dibuiat dari kayui, beintuiknya se ipe irti gitar deingan bagian beilakang 

ce imbuing. Pada bagian badan dipasang tali se inar se imbilan buiah yang diikatkan 

pada peinampang bagian uijuing gagang, se irta luibang suiara te irdiri dari tiga buiah. 

Gambuis dipakai oleih suikui me ilayui uintuik me ingiring lagui yang beirse inanduing 

deingan cara me imainkan tali gitar. Gambuis dibe idakan meinjadi 2, yakni Gambuis 

Meilayui dan Gambuis Arab. Teitapi dalam ke iseinian Daduing me ingguinakan Gambuis 

Meilayui. 
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Seicara  uikuiran,  gambuis  Me ilayui  me imiliki  uikuiran  yang  le ibih  ke icil  

dibandingkan deingan  gambuis  Arab  yang  akan  dibahas  be ilakangan. Gambuis  

Meilayui ini dibuiat de ingan  kayui  uituih,  tabuing  re isonator  bagian  be ilakangnya  

tidak  teirpisah  de ingan bagian neick,  seime intara  bagian  muika  

re isonatornyadituituip  de ingan  kuilit  (kambing/ sapi).    Seime intara  bagian  ke ipala  

(pe igbox)be iruipa  hiasan  deikotarif  yang  be iragam tiap-tiap daeirah. Gambuis  

Meilayui  tampaknya  adalah  jeinis  gambuis  yang  popuilasinya  paling banyak  

te irse ibar  di  Nuisantara.  Pe irse ibarannya  dibeirbagai  wilayah  me imbuiat ia 

me imiliki  banyak  nama  lokal.  Antara  lain,  gambuis luinik, gambuis buiha, gambuis 

lapping/Lampuing (Ricky, 2020). 

 

3. Gendang Melayu 

Salah  satui  alat  muisik  yang  tidak  peirnah  leipas  dari  keibuidayaan  

me ilayui  ialah Ge indang Me ilayui. Ge indang Me ilayui pada uimuimnya dimainkan 

dalam posisi duiduik dilantai deingan  me ilipat  ke iduia  be ilah  kaki  ke i  de ipan  

(be irsila),  ge indang  dileitakkan  di  atas  paha seibe ilah  kiri  deingan  posisi  Re ibana  

agak  se irong  ke i  arah  kanan. Ge indang teirmasuik dalam klasifikasi alat muisik 

peirkuisi. Ge indang teirbuiat dari kayui deinga se ilapuit (me imbran) yang me inghasilkan 

buinyi bila dipuikuil. Ge indang Meilayui Jambi meimiliki karakte iristik be intuik mauipuin 

buinyi yang khas dibandingkan deingan ge indang dari daeirah lainnya. Ge indang 

Meilayui Jambi te irbuiat dari bongkot ke ilapa dan kuilit binatang teirnak se ipe irti 

kambing. Jalinan rotan be irfuingsi uintuik me inge incangkan kuilit ge indang te irse ibuit. 

Ge indang dimainkan de ingan cara dipuikuil me ingguinakan ke iduia tangan sambil 

dipeiluik dalam posisi duiduik. Agar buinyinya le ibih nyaring pada lingkaran kuilit 

bagian dalam dipasak deingan me ingguinakan rotan builat diseibuit se intuing. Di 

provinsi Jambi geindang ini lazimnya diguinakan uintuik polaritme i lagui-lagui dae irah 

se irta peingiring tari,se irta lagui-lagui me ilayui Jambi lainnya (Kuirniawan. 2022). 

 

4. Biola / Viul 

Viuil me iruipakan alat muisic yag dimainkan deingan cara dige ise ik 

me ingguinakan bowing. Seicara be intuik viuil adalah alat muisic violin, te itapi bagi 

masyarakat jambi biola dike inal deingan se ibuitan viuil. Viuil le ibih se iring dimainkan 

hanya deingan tiga seinar me iskipuin se inar yang te ilah teirpasang beirjuimlah e impat. 

Kapan masuiknya viuil ke i jambi sampai saat ini beiluim dapat dipastikan. Viuil 

adalah alat muisic yang se iring dimainkan uintuik me imbawakan lagui-lagui me ilayu i 

atauipuin lagui-lagui tradisi jambi (Ahmad, 2020). 

 

5. Kelintang Kayu 

Alat muisik Ke ilintang te irbuiat dari kayui, be irbe intuik bilah, dan 

me imainkannya deingan cara dipuikuil. Alat muisik ke ilintang yang diguinakan pada 

uimuimnya te irbuiat dari batang kayui mahang, yang dipotong lalui dibe intuik me injadi 

balok-balok tanpa uikuiran yang pasti, yang beirjuimlah 5 bilah deingan nada yang 

be irbeida-beida di seitiap bilahnya (Imam, 2022). 
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6. Suling 

Suiling adalah alat muisik yang te irbuiat dari bambui yang me imiliki te iknik 

peirmainan yang cuikuip uinik yaitui de ingan cara ditiuip. Suiling dapat dijuimpai di 

se iluirui dae irah yang ada di Indoneisia, salah satuinya di jambi (Zuilfikar, 2016). 

 

7. Marawis 

Marawis me iruipakan alat muisik puikuil se ipe irti re ibana namuin deingan 

uikuiran yang le ibih be isar. Biasanya dimainkan deingan cara beirke ilompok. Bahkan 

yang popuile ir saat ini dise ibuit-seibuit deingan muisik marawis ataui band marawis. 

Marawis adalah salah satui jeinis "band teipuik" deingan peirkuisi se ibagai alat muisik 

uitamanya. Muisik ini me iruipakan kolaborasi antara ke ise inian Timuir Te ingah dan 

Be itawi, dan meimiliki uinsuir ke iagamaan yang ke intal. Itui te irce irmin dari beirbagai 

lirik lagui yang dibawakan yang me iruipakan puijian dan keicintaan ke ipada Sang 

Pe incipta (Indrawan, 2021). 

 

8. Rebana sike 

Re ibana sikei adalah alat muisik puikuil yang te irbuiat dari kayui dan kuilit. 

Dimainkan deingan cara me imuikuil bagian kuilit yang dire igangkan di kayui yang 

be irbeintuik buindaran. Re ibana sikei hampir sama se ipe irti re ibana pada uimuimnya 

(Indah, 2020). Sike i beirasal dari kata zikir, yang dilakuikan deingan me ingguinakan 

alat muisik reibana. Peimbacaan barzanji meinjadi awal teirilhaminya tradisi ini 

se ihingga di awal keihadirannya le ibih dipeiruintuikkan bagi peinye ila acara peirayaan 

hari be isar Islam. Bagi masyarakat Kabuipate in Ke irinci, Sikei re ibana dijadikan 

se ibagai meidia hibuiran alteirnatif uintuik ditampilkan saat peista peirnikahan, 

ke induiri se iko (ke induiri peinobatan Deipati dan Ninik Mamak), syuikuiran seihabis 

panein, dan acara tuiruin mandi. Seilain puikuilan re ibana yang teiratuir, pe isike i juiga 

dituintuit uintuik me ilantuinkan lagui-lagui yang te ilah diadaptasi dari Kitab Barzanji; 

misalnya lagui Assale i, Aiyala, Allahuide ia, Bisallei, Ae iralla, dan Kambeihe i.  

 

KESIMPULAN 

Daduing diartikan beirbalas pantuin. Daduing suidah ada seijak kira-kira 300 

tahuin yang lalui, pada masa ke irajaan Danaui Bangko, anak suingai Batanghari di Luibuik 

Ruiso. Pada zaman teirse ibuit puitri Raja Danaui Bangko dituinangkan de ingan seiorang 

anak Raja di Hilir Jambi. Seile isai akad nikah, keiduia me impeilai masih sangat cangguing 

kare ina be iluim saling ke inal, jadi tidak beitah duiduik be irsanding di pe ilaminan. Para 

orang tuia me ire ika me ilihat ke iadaan yang dipeirmaluikan, namuin tidak dapat 

me ilakuikan apa-apa. Akhirnya saat pe irasaan tidak me ine intui, sang Puitri me inuiangkan 

isi dalam pantuin deingan cara beirdaduing. Meimpeilai puitra teirbuikti tidak tinggal diam 

dan meimbalas pantuin sang puitri deingan cara yang sama. Pada akhirnya te irjadilah 

satui dialog deingan cara be irbalas pantuin. 
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Daduing adalah nama orang biasa yang jatuih hati de ingan Puitri Raja, dan 

be irke iinginan meinjadi peindampingnya. Oleih kare ina Daduing dari kalangan rakyat 

biasa, maka si puitri tidak maui me ine irima ke iinginan Daduing. De ingan rasa ke ice iwa 

me indalam, Daduing me ilantuinkan isi ke ime inangan me ilaluii aluinan syair-syair yang 

sangat disuikai. Dari aluinan syair-syair yang dideindangkan teiruis ole ih Daduing. 

Akhirnya si Puitri te irse intuih dan luiluih hatinnya. Ce irita singkat ke imuidian si Puitri 

me ine irima pinangan dari daduing. Daduing akhirnya be irke imbang se ibagai se ibuiah 

ke ise inian yang digeimari masyarakat Jambi se ipanjang suingai Batanghari. 

Daduing biasanya dimainkan dari puikuil se ibe ilas malam hingga dibuika suibuih 

deingan me imainkan be ibeirapa langgam yang ada. Dan Juiga biasanya,  Daduing 

dimainkan pada saat malam pe ingantin. Daduing diguinakan se ibagai hibuiran para 

gadis yang se idang me imaruit buiah ke ilapa dan ibui-ibui yang siap me imasak. Saat ini 

ke ise inian lamo Daduing suidah jarang lagi dipe intaskan. Hal teirse ibuit kare ina e iksiste insi 

Daduing saat ini suidah muilai te ingge ilam. Alat-alat muisik yang ada dalam tradisi 

Daduing, yaitui, biola, suiling, ke ilintang kayui, marawis, re ibana sike i, ge indang meilayui, 

gong, gambuis dan kompangan. Namuin, pada saat tanpa iringan muisik, pe idaduing 

hanya me ingandalkan suiara  tanpa alat peinge iras. 
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